TUGAS AKHIR

RANCANG BANGUN SISTEM INFORMASI
KEPEGAWAIAN PADA PT. RADJA DAGANG INDONESIA

Oleh:
Steven 1923240013

PROGRAM STUDI SISTEM INFORMASI
FAKULTAS ILMU KOMPUTER DAN REKAYASA
UNIVERSITAS MULTI DATA PALEMBANG
PALEMBANG
2024



Fakultas Ilmu Komputer dan Rekayasa
Universitas Multi Data Palembang

Program Studi Sistem Informasi
Tugas Akhir Sarjana Komputer
Semester Gasal Tahun 2023/2024

RANCANG BANGUN SISTEM INFORMASI KEPEGAWAIAN PADA PT.
RADJA DAGANG INDONESIA

Steven 1923240013

Abstrak

PT Radja Dagang Indonesia merupakan sebuah perusahaan yang bergerak
di bidang distributor semen khususnya semen conch. Pada PT Radja Dagang
Indonesia memiliki masalah terkait dengan proses kepegawaian, seperti perusahaan
tidak memiliki record data calon karyawan, proses pengajuan cuti/izin yang masih
manual dan juga terkait absensi karyawan yang sedang penugasan di luar kota.
Berdasarkan permasalahan tersebut, sistem informasi kepegawaian berbasis
website dibuat di PT Radja Dagang Indonesia. Pembuatan sistem ini bertujuan
untuk membantu perusahaan dalam pengolahan data kepegawaian secara efektif
dan efisien, dengan harapan dapat mengurangi potensi kesalahan dan kehilangan
data. Pembuatan aplikasi berbasis web ini, dibuat pada text editor Visual Studio
Code dengan database MySQL dan bahasa pemrograman PHP. Metode yang
digunakan dalam pembuatan sistem ini adalah metode RUP (Rational Unified
Process) yang memiliki 4 (empat) fase yaitu Inception, Elaboration, Construction,
dan Transition. Hasil dari tugas akhir ini berupa aplikasi berbasis Website yang
memiliki fitur rekrutmen, fitur absensi, fitur promosi, mutasi demosi, fitur PHK,
fitur cuti, fitur reward & punishment, fitur penugasan yang dapat membantu
perusahaan dalam mengelola, serta pencarian data lebih mudah dan cepat.

Kata kunci: PT Radja Dagang Indonesia, RUP, Sistem Informasi Kepegawaian,
PHP  MySQL, Visual Studio Code.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan teknologi yang semakin berkembang pesat, seiring
dengan pesatnya kemajuan ilmu pengetahuan. Menciptakan persaingan bisnis
yang ketat, dimana setiap bisnis dijalankan pasti tidak luput dengan adanya
peran teknologi informasi terkhususnya penggunaan jaringan internet dan
komputer, yang telah. Menjadi kebutuhan setiap pebisnis untuk memberikan
kemudahan dalam menjalankan proses bisnisnya. (Teguh & Elizabeth, 2020).

Sumber daya manusia (SDM) merupakan aset yang sangat penting bagi
suatu organisasi. Manajemen SDM adalah suatu proses yang menangani
berbagai masalah yang terkait dengan tenaga kerja, manajer, pegawai, dan
tenaga kerja lainnya untuk mendukung operasi untuk mencapai tujuan yang
telah ditetapkan. Ruang lingkup manajemen SDM terdiri dari: rekrutmen,
absensi, promosi, PHK, cuti, reward & punishment, serta penugasan pegawai.
(Wibawa & Julianto, 2016). Sistem terkomputerisasi sangat penting untuk
perusahaan dengan banyak karyawan karena dapat membantu menyelesaikan
masalah dan mendapatkan informasi yang dibutuhkan lebih cepat dan
akurat.(Teguh & Elizabeth, 2020).

PT. Radja Dagang Indonesia merupakan perusahaan yang bergerak di
bidang distributor semen khususnya Semen Conch. Saat ini perusahaan

memiliki 23 karyawan tetap dan lebih kurang 7-10 karyawan tidak tetap. Proses



kepegawaian yang berjalan diawali dari proses perekrutan karyawan, Calon
pelamar yang tertarik akan melengkapi formulir data diri terlebih dahulu.
Selanjutnya, akan diadakan sesi wawancara di mana keputusan akhir mengenai
diterima atau tidaknya calon pelamar akan diambil. Perusahaan memiliki
masalah dalam pengelolaan data calon karyawan, dimana data calon karyawan
yang tidak lulus tersebut hanya disimpan lebih kurang 6 bulan. Kemudian data
calon karyawan tersebut akan dibakar, sehingga apabila pelamar tersebut datang
kembali untuk melamar, pimpinan tidak memiliki record data yang dapat dilihat
kembali.

Absensi karyawan dilakukan dengan menggunakan fingerprint, setelah
itu data dari mesin fingerprint, kemudian diolah menggunakan Microsoft Excel.
Permasalahan yang dihadapi perusahaan, Jika seorang karyawan sedang dalam
penugasan yang melibatkan perjalanan ke luar kota, proses absensi dilakukan
dengan mengirimkan foto selfie dan mengirimkan lokasi melalui WhatsApp.
Selain itu, para karyawan diwajibkan melakukan pencatatan absensi
menggunakan kertas, yang nantinya hasil rekapan tersebut akan diserahkan
kepada HRD (Human Resource Development) setelah menyelesaikan
penugasan di luar kota.

Proses mutasi dijalankan ketika manajer HRD menginformasikan
adanya jabatan kosong yang perlu diisi. Setelah menerima informasi ini, proses
mutasi dimulai dan karyawan yang terkait akan dipindahkan ke posisi baru
sesuai dengan kebutuhan organisasi. Demosi, perpindahan jabatan yang terjadi

ketika seorang karyawan mengalami penurunan performa yang signifikan. Jika



karyawan tersebut tidak dapat mempertahankan jabatannya saat ini, maka
dilakukan demosi, yang merupakan penurunan tingkat jabatan atau tanggung
jawab. Promosi terjadi ketika seorang karyawan berhasil meningkatkan
performanya secara konsisten pada jabatan sebelumnya. Sehingga diberikan
kenaikan jabatan kepada karyawan tersebut sebagai pengakuan atas Kinerja
yang baik.

Perusahaan juga menerapkan prosedur resign yang mengharuskan
karyawan untuk mengajukan surat resign minimal 1 bulan sebelumnya. Selain
itu, terdapat sistem Pemutusan Hubungan Kerja (PHK) yang diterapkan secara
langsung kepada pegawai tanpa melalui surat atau email. Jika seseorang telah
secara resmi meninggalkan perusahaan karena pensiun dengan ketentuan
mencapai usia 55 tahun atau meninggal, Seluruh data karyawan tersebut akan
dihapus dari data karyawan yang sedang aktif, Karyawan yang mengajukan
resign atau mengalami PHK, pensiun atau meninggal akan menerima uang
tanda jasa sesuai dengan syarat dan kebijakan perusahaan.

Karyawan yang ingin mengajukan izin atau cuti diwajibkan
menyertakan surat keterangan dengan alasan yang diajukan kepada HRD.
dengan cara pengisian formulir yang telah disiapkan oleh kepala divisi atau
manajer. Kesulitan yang sering dialami karyawan dalam mengajukan izin atau
cuti akibat hilangnya surat dan formulir pengajuan, serta tumpukan dokumen,
menjadi hambatan yang memperlambat proses pengumpulan data oleh HRD.

Reward & Punishment, Karyawan yang secara konsisten menunjukkan

peningkatan atau menjaga performa yang stabil, serta jarang izin/cuti akan



mendapatkan reward, mereka dapat diberikan kenaikan gaji dan jabatan sebagai
pengakuan atas kontribusi mereka. karyawan yang mengalami penurunan
performa atau sering izin akan menerima teguran. Jika dalam beberapa bulan
tidak ada perbaikan yang signifikan, mereka akan diberi surat peringatan (SP).
Dalam situasi tertentu, jika performa terus menurun atau ada pelanggaran serius
terhadap peraturan perusahaan, mereka dapat diturunkan dari jabatannya.

Direktur memberikan penugasan kepada karyawan yang memiliki
kompetensi atau pengalaman yang sesuai ketika perusahaan memiliki tugas
yang perlu diselesaikan. Penugasan tersebut dapat melibatkan pekerjaan di
dalam atau di luar kota, tergantung pada kebutuhan proyek atau tugas yang
diberikan.

Masalah yang terjadi di PT Radja Dagang Indonesia, pertama terkait
dengan proses rekrutmen karyawan, dimana pengelolaan data calon karyawan
yang tidak lolos pada rekrutmen sebelumnya tidak tersimpan dengan baik.
Karena data hanya disimpan oleh perusahaan kurang lebih 6 bulan kemudian
data tersebut akan di buang atau dibakar, sehingga mengakibatkan kesulitan
dalam mengakses informasi sehubungan dengan pelamar sebelumnya.
Kemudian terkait pengelolaan data pegawai, dimana pencarian data pegawai
atau calon karyawan yang disimpan secara fisik dalam map dan diurutkan
berdasarkan abjad. Sehingga apabila sewatu-waktu data tersebut diperlukan,
pencarian data memerlukan waktu yang tidak sebentar. Kemudian banyaknya
data yang harus di rekap oleh HRD seperti data absensi, cuti/izin. sehingga

dapat menghambat perusahaan dalam menerapkan kebijakan Reward &



Punishment dengan efektif. Kemudian proses pengajuan cuti oleh karyawan
dengan penggunaan surat fisik dalam proses ini bisa menjadi rumit dan
memakan waktu dan juga memperlambat pengambilan keputusan terkait cuti.
Terutama, jika HRD berada di luar kota, proses pengajuan cuti menjadi lebih
lambat, Bagian HRD juga memiliki kendala dalam pengelolaan absensi
karyawan yang berada di luar kota karena tidak adanya sistem absensi secara
online.

Beberapa penelitian terdahulu telah mengembangkan sistem infomrasi
kepegawaian seperti, Menurut (Haerun Nisa, Shinta Esabella, 2017).” Sistem
Informasi Kepegawaian Berbasis Web Pada Unit Pelaksana Teknis (Upt)
Puskesmas Kecamatan Unter Iwes” Unit Pelaksana Teknis (UPT) ialah salah
Satu unit layanan dalam bidang kesehatan, UPT Puskesmas Kecamatan Unter
Iwes, tidak hanya memberikan pelayanan kesehatan kepada warga, tetapi
terdapat pelayanan lain, seperti pelayanan puskesmas kepada pegawai. Saat ini,
sistem pelayanan kepada pegawai di UPT Puskesmas Kecamatan Unter lwes
masih kurang optimal, khususnya dalam hal sistem kepegawaian yang bersifat
manual. Pengelolaan data kepegawaian menggunakan aplikasi perkantoran
seperti Microsoft Word dan Excel, serta proses pencarian informasi seorang
pegawai atau data mengenai informasi riwayat pangkat dan jabatan dilakukan
secara manual. Menurut (Santika et al., 2023). Rancang Bangun Sistem
Informasi Kepegawaian Berbasis Website Pada Ma Miftaahul Ulum
Kabupaten Bengkalis” MA Miftahul Ulum Bantan Air adalah salah satu

lembaga pendidikan tingkat SLTA di Bantan Air, Kecamatan Bantan,



Kabupaten Bengkalis, Riau. Pendataan di sekolah ini sebagian besar masih
mengandalkan pencatatan manual dan belum mengadopsi metode yang lebih
modern. Saat ini, instansi ini belum memiliki sistem informasi kepegawaian
yang mencakup pengelolaan data pegawai, penggajian, absensi, dan jadwal
kerja. Data-data tersebut masih disimpan dalam bentuk pembukuan yang
dilakukan secara manual. Akibatnya, pengelolaan data guru di instansi ini tidak
optimal, dan seringkali pembukuan tersebut menghadapi risiko kehilangan atau
keamanan yang kurang memadai.

Dari uraian diatas, maka solusi yang diberikan dari permasalahan diatas
adalah dengan mengembangkan sistem informasi kepegawaian yang dapat
membantu perusahaan menghilangkan proses pencatatan dan pengolahan data
manual yang selama ini dilakukan, dan pada akhirnya informasi yang dihasilkan

akurat dan tidak membutuhkan waktu yang lama.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan, maka perumusan
masalah pada PT Radja Dagang Indonesia adalah apakah pengembangan sistem
informasi kepegawaian pada PT Radja Dagang Indonesia dapat berguna, dan
bisa mengurangi permasalahan terkait kepegawaian yang ada pada PT Radja

Dagang Indonesia.



1.3 Ruang Lingkup

Terdapat beberapa batasan masalah agar pengembangan aplikasi sesuai

tujuan, antara lain sebagai berikut :

1.

Aplikasi digunakan oleh bagian HRD, staff, karyawan dan calon
karyawan

Aplikasi dibuat berbasis web

Aplikasi kepegawain memiliki fitur: rekrutmen, absensi, mutasi/demosi,
PHK, cuti, reward & punishment, dan penugasan.

Aplikasi dibuat menggunakan Visual Studio Code

Aplikasi dibuat menggunakan bahasa pemrograman PHP

1.4 Tujuan dan Manfaat

14.1

1.4.2

Tujuan

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam melakukan Tugas
Akhir ini yaitu untuk merancang dan membangun sebuah sistem
informasi  kepegawaian yang terkomputerisasi, berupa aplikasi

kepegawaian berbasis web pada PT Radja Dagang Indonesia.

Manfaat

Manfaat dengan adanya sistem informasi kepegawaian pada PT
Radja dagang Indonesia sebagai berikut:

1. Proses pengajuan cuti lebih efektif.

2. Data calon pegawai yang tidak lolos terdata dengan baik.



3. Proses pengelolaan data pada perusahaan menjadi lebih baik

dan dapat mengurangi permasalahan yang ada.

1.5 Metodologi Penelitian

RUP (Rational Unified Process) adalah suatu metode pengembangan
perangkat lunak yang mengutamakan pendekatan berulang, dengan penekanan
pada aspek arsitektur, serta berfokus pada penggunaan kasus(S., Rosa A., 2016)
Salah satu keunggulan utama RUP adalah kemampuannya untuk menangani
kelemahan dalam pengembangan perangkat lunak tanpa perlu mengandalkan
konsep pengulangan, sekaligus. mampu menyesuaikan. perubahan dalam
kebutuhan perangkat lunak. Pada metode ini terdapat empat fase

pengembangan sistem, yaitu sebagai berikut :

1. Inception

Tahap ini menentukan ruang lingkup dan business case. Saat
menentukan sejauh mana kontribusi desain perangkat lunak dalam

meningkatkan proses bisnis yang ada, menjadi hal yang sangat penting.

2. Elaboration
Tahap ini meningkatkan pemahaman mengenai permasalahan inti.
serta, pengembang melakukan analisis persyaratan dan risiko, serta
menetapkan baseline.

3. Constuction



Dalam fase ini, dilakukan iterasi yang mencakup analisis, desain,
implementasi, dan pengujian. Pada akhir fase ini, perangkat lunak harus
telah terbentuk dan dilengkapi dengan dokumentasi untuk pengguna.

4. Transition

Menghasilkan sebuah produk yang akan diuji dengan beta dan

performance testing. Membuat dokumentasi untuk kebutuhan training

dan user guides. Merencanakan launching produk kepada pengguna.

1.6 Sistematika Penulisan
Dalam kegiatan ini terbagi dalam 5 (lima) bab yang disusun secara
sistematis dengan masing - masing bab terbagi dalam beberapa sub bab dan
antar bab mempunyai hubungan yang erat dan merupakan bagian yang tidak
terpisahkan. Isi garis besar masing - masing bab dapat diuraikan sebagai berikut.
BAB 1 PENDAHULUAN
Pendahuluan berisi mengenai latar belakang, permasalahan, ruang
lingkup, tujuan dan manfaat, metodologi pengembangan sistem,
sistematika penulisan.
BAB 2 TINJAUAN UMUM
Tinjauan umum berisi mengenai teori - teori yang digunakan sebagai
tinjauan pustaka dan penelitian terdahulu mengenai sistem informasi
kepegawaian yang sudah ada sebelumnya.

BAB 3 ANALISIS
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Analisis berisi mengenai profil organisasi, analisis permasalahan

(PIECES) dan sebab & akibat, analisis kebutuhan (Use Case).

BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini, berisikan diagram -diagram seperti:class diagram, activity
diagram, entity relationship diagram, sequence diagram dan relasi
antar tabel, implemetasi sistem informasi, serta perancangan antar muka
dan pengujian sistem.

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN
Pada bab ini akan berisi tentang kesimpulan dan saran yang dapat

menjadi pertimbangan bagi PT. Radja Dagang Indonesia
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